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1.1. Latar Belakang 
Wortel merupakan jenis sayuran yang menyehatkan untuk tubuh manusia 
sehingga perlu dibudidayakan lebih banyak lagi untuk kesejahteraan dan memenuhi 
kebutuhan manusia. Selain enak dan digemari oleh banyak masyarakat sebagai 
bahan untuk membuat aneka macam masakan, wortel pula dapat digunakan sebagai 
bahankosmetik serta berkhasiat obat sebagai penyembuh berbagai macam penyakit, 
karena di dalam umbi wortel mengandung senyawa beta karoten yang dapat 
menimbulkan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Tanaman wortel dapat tumbuh 
optimal di daerah bersuhu dingin atau berada dipegunungan dengan syarat 
ketinggian sekitar 1200 mdpl. Wortel sangat digemari oleh banyak orang karena 
wortel sangat memiliki banyak manfaat khususnya mengandung vitamin A yang 
mana vitamin ini bagus untuk kesehatan mata.  
Konsumsi wortel dapat menurunkan kolesterol dan meningkatkan 
pencernaan karena mengandung unsur senyawa asam folat, asam pantotenat dan 
elemen penting lainnya K, Na, Ca, Mg, P, S, Mn, Fe, Cu dan Zn. Selain itu wortel 
juga mengandung pigmen beta karoten. Kandungan beta karoten merupakan 
pigmen pemberi warna orange pada buah dan sayuran, selain bergizi tinggi wortel 
juga merupakan sayuran yang bernilai ekonomis wortel telah menjadi salah satu 
mata dagang komoditas pertanian antar negara. Di wilayah Jawa Timur varietas-
varietas lokal Batu merupakan varietas yang baik. 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani. Hal tersebut dikarenakan wilayah Indonesia 
berbentuk kepulauan dengan topografi yang bergunung-gunung, sehingga sangat 
cocok ditanami berbagai macam tanaman (pangan, perkebunan, hortikultura, dan 
lain-lain). Dengan pertimbangan inilah, maka sektor pertanian merupakan sektor 
yang sangat penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 
menghasilkan pendapatan bagi penduduk yang tinggal di pedesaan. Wortel 
merupakan salah satu komoditas pertanian antar negara. Permintaan pasar dunia 
pada masa mendatang diperkirakan meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah 
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penduduk, makin membaiknya pendapatan masyarakat dan makin tingginya 
kesadaran masyarakat akan nilai gizi. Menurut data dari International Rice 
Research Institute (IRRI), perkiraan jumlah penduduk Indonesia tahun 2025 
sebesar 8.345.000 jiwa. Hal ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
permintaan komoditas sayuran, termasuk wortel karena semakin banyak jumlah 
penduduk maka kebutuhan konsumsi akan bahan pangan juga meningkat 
(Hariyanti, 2002).  
Pembangunan pertanian di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
produksi guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 
meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas lapangan 
pekerjaan, dan mendorong kesempatan berusaha. Pembangunan pertanian 
merupakan sektor penting yang mempunyai peranan strategis terutama dalam 
memantapkan swasembada pangan. Strategi pembangunan pertanian dewasa ini 
adalah membangun sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berkelanjutan 
dan terdesentralisasi (Soekartawi, 2003). . Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat Indonesia, pemerintah menempuh beberapa upaya diantaranya 
adalah mengembangkan tanaman hortikultura. Komoditas hortikultura harus 
ditumbuh kembangkan dalam rangka pemanfaatan peluang dan keunggulan 
kompetitif berupa iklim yang bervariasi, tanah yang subur, tenaga kerja yang murah 
dan banyaknya lahan yang tersedia. Produsi sayur wortel (Y) diukur berdasarkan 
faktor-faktor perkembangan produksi sayur wortel 
 Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahu faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan atau perkembangan produksi lebih maksimal, agar bisa dijadikan alat 
bantu meningkatkan produksi dan menambah nlai tambah pemasukan di sebuah 
wilayah. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah perkembangan produksi sayur wortel dikota Batu Jawa 
Timur? 






1.3 Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis perkembangan produksi sayur wortel dikota Batu Jawa 
Timur ? 





1.4 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani dan 
penjual wortel yang terlibat dalam kegiatan pemasaran wortel di kota Batu. 
Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan produksi sayur 
wortel di setiap tahunnya. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 
dan bahan informasi mengenai pemasaran bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Batasan Istilah  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari sumbernya, tetapi 
diperoleh dari instansi-instansi terkait dan dari sumber-sumber lain. Data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh dsri berbagai intansi pemerintah atau lembaga-
lembaga terkait,diantaranya Kementrian Pertanian RI, Kementrian Perdagangan RI, 
Badan Pusat Statistika (BPS), FAO,ICO, da studi literatur serta informasi lainnya, 
dalam bentuk data time series dengan kurun waktu 10 tahun, yaitu data tahun 2010 
sampai dengan 2019 
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